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ABSTRAK 

Tugas Akhir ini berjudul “Sistem dan Prosedur Gadai Emas Pada PT. 

Bank BRI Syariah KCP Bukittinggi”. Tugas akhir ini ditulis oleh DEDI 

SAPUTRA BP. 1503050145 Program Diploma III Jurusan Manajemen Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Imam Bonjol Padang. 

Latar belakang dalam penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

sistem dan prosedur gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Bukittinggi. Dengan ini yang menjadi rumusan masalah dalam tugas 

akhir ini adalah bagaimana sistem dan prosedur gadai emas pada PT. Bank BRI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Bukittinggi. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu memberikan 

informasi dan pengetahuan kepada masyarakat dengan begitu masyarakat dapat 

menjamin barangnya di Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Bukittingi 

tampa harus menjual barang tersebut dengan akad Rahn. 

Metode penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah metode 

kualitatif. Adapun metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara 

wawancara pada karyawan BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Bukittinggi, 

observasi secara langsung terhadap objek tertentu yang terjadi fokus penelitian 

serta mencatat segala sesuatu yang berhubungan dengan produk pembiayaan 

Gadai Emas. 

Hasil penelitian ini ada beberapa proses  atau prosedur yang diterapkan 

dalam pembiayaan gadai emas ini antara lain, pertama nasabah melakukan 

pembukaan rekening tabungan BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Bukittinggi  

dengan membawa kartu identitas (KTP), beserta membawa emas yang akan 

digadaikan dan syarat-syarat yang telah ditentukan. Selanjutnya emas tersebut 

ditakar oleh petugas beserta surat-surat kepemilikannya. Setelah itu petugas 

mengisikan formulir pembiayaan nasabah dan menyerahkan ke manajer 

operasional untuk dinilai kelayakan nasabah untuk menerima pembiayaan. Bagian 

administrasi pembiayaan membuatkan akad pembiayaan dan mendokumentasikan 

barang tersebut. Kemudian petugas menjelaskan kembali ketentuan-ketentuan 

yang harus di patuhi dan dilaksanakan oleh nasabah. Terakhir pencairan dilakukan 

untuk pembiayaan tersebut. Untuk pelunasannya nasabah mengangsur sesuai 

waktu yang telah ditentukan. Nasabah membayar biaya pemeliharaan barang 

tersebut. Jika nasabah berhalangan untuk mengambil barang tersebut, bank 

memberikan waktu tunda pengambilan selama 5 hari dengan biaya Rp. 5000 

perhari. Untuk pelelangan apabila nasabah sudah melewati jatuh tempo 

pembayaran yang sudah disepakati sesuai akad yang maksimal 4 bulan. Jika rahin 

sudah diperingatkan sesuai ketentuan bank dan tidak bisa membayar atau 

melunasi kewajibanya maka pihak bank terpaksa melelang barang gadai atau 

jaminan tersebut. 
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